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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dan Pola Asuh Ibu Terhadap Kejadian Stunting Di Kelurahan Sampir 

Kecamatan Taliwang Tahun 2022 dapat di simpulkan bahwa : 

1. Karakteristik responden di Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang 

berdasarkan Usia, responden terbanyak adalah ibu yang berumur 20-35 

tahun (94.9%) atau sebanyak 74 dari 78 responden. Sedangkan umur paling 

sedikit adalah <20 tahun yakni sebanyak 1 (1.3%). Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan, responden terbanyak adalah ibu yang tamat SMA 

(56.4%) atau sebanyak 44 dari 78 responden. Sedangkan pendidikan paling 

sedikit adalah Tidak Sekolah yakni 1 responden (1.3%). Karaktristik 

responden berdasarkan pekerjaan, responden terbanyak adalah IRT (55.1%) 

atau sebanyak 43 dari 78 responden. Sedangkan pekerjaan paling sedikit 

adalah PNS yakni 3 responden (3.8%). 

2. Tingkat pengetahuan di Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang terlihat 

bahwa dari 78 responden terdapat 29 ibu (37.2%) memiliki pengetahuan 

kurang, 27 ibu (34.6%) memiliki pengetahuan baik, dan 22 ibu (28.2%) 

memiliki pengetahuan cukup. 

3. Pola asuh di Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang terdapat pola asuh 

orang tua yang Kurang sebanyak 14 responden, 10 responden dengan pola 
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asuh responden Cukup dan 9 responden dengan pola asuh Baik. Sedangkan 

pada responden dengan status gizi tidak stunting pola asuh terbanyak adalah 

Baik sebanyak 33 responden, pola asuh Cukup 13 responden dan tidak 

terdapat pola asuh kurang. 

4. Kejadian stunting di Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang sebanyak 33 

(42.3%) sedangkan tidak stunting sebanyak adalah 45 (57.7%). 

5. Ada hubungan tingkat pengetahuan (p value 0.000<0.05) dan pola asuh ibu 

(p value 0.000<0.05) terhadap kejadian stunting di Kelurahan Sampir 

Kecamatan Taliwang   

B. Saran 

Atas dasar pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada masyarakat khususnya ibu dapat lebih aktif dalam 

mencari informasi tentang stunting pada anak dan meningkatkan pola asuh 

yang seharusnya diberikan kepada anak sehingga tidak ada lagi anak yang 

mengalami stunting. 

2. Diharapkan kepada petugas kesehatan dapat memberikan lebih banyak 

informasi-informasi tentang stunting melalui penyuluhan atau melalui media 

cetak, poster, brosur dan lain-lain. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya supaya menindaklanjuti penelitian ini 

sehingga dapat menemukan faktor apa yang paling berpengaruh terhadap 

kejadian stunting.  
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Lampiran 3. Informed Consent 
 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM PENELITIAN 

 

Judul Penelitian   : Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Pola Asuh Ibu Terhadap  

Kejadian Stunting Di kelurahan Sampir Kecamatan  

Taliwang Tahun 2022 

Peneliti   : Rosmini  

NIM    : 2022E1D071M 
 

Mahasiswa Prodi S1 Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

 Saya (Setuju/ Tidak setuju*) untuk mengisi kuesioner yang diberikan peneliti. Saya 

mengerti bahwa saya menjadi bagian dari peneliti yang setuju untuk mengetahui tentang 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Pola Asuh Ibu Terhadap Kejadian Stunting Di 

kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang Tahun 2022”. Saya telah diberitahu jawaban 

terhadap kuisioner tidak akan diberitahukan kepada siapapun. 

 Partisipasi saya atau penolakan saya untuk menjawab kuisioner ini tidak akan 

merugikan saya. Saya mengerti bahwa tujuan penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi 

tenaga kesehatan dan masyarakat umumnya. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia 

berperan serta dalam penelitian ini. 

 

 Taliwang,  

 

 

(Responden) 

 

*Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN POLA ASUH IBU 

TERHADAP KEJADIAN STUNTING DI KELURAHAN SAMPIR 

KECAMATAN TALIWANG TAHUN 2022 

KODE RESPONDEN:    Saya setuju untuk 

diwawancarai  

__________________      __________________  

Tanda tangan  

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 1. TANGGAL KUNJUNGAN  :__________________ 

 2. PEWAWANCARA  :___________________  

3. NAMA IBU BALITA   : ___________________ 

 4. NAMA KEPALA KELUARGA  : ___________________ 

 5. RT      :__________ 

 6. RW      :__________ 

 7. Kelurahan     : SAMPIR 

 8. Jam Mulai Wawancara   : ___________________ 

 9. Jam Selesai Wawancara   : ___________________ 

 B. KARAKTERISTIK DAN ANTROPOMETRI BALITA  

Tanggal Lahir     : ___________________ 

 Umur      : ___________________ 

 Jenis Kelamin :   1. Laki-Laki    2.Perempuan 

 Berat badan    :  

Panjang badan    :  
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1. Tingkat Pengetahuan Ibu 

No  Pertanyaan  Jawaban responden Scor 

(diisi 

peneliti 

1 Apakah ibu mengetahui apa itu stunting? a. Ya 

b. Tidak  

 

2 Apakah ibu pernah mendengar istilah 

stunting? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

3 Apakah ASI Ekslusif selama 6 bulan? a. Ya 

b.  Tidak, 

alasannya: 

 

 

4 Apakah ibu memberikan Asi yang pertama 

keluar ( kolostrum) saat bayi baru lahir? 

a. Ya 

b. Tidak 

,alaannya: 

 

 

5 Apakah ibu memberikan susu formula 

sebelum anak berusia 6 bulan? 

a. Ya,Alasannya: 

 

b. Tidak  

 

6 Apakah ibu memberikan MP-ASI sebelum 

6 bulan? 

a. Ya, alasannya: 

 

b. Tidak  

 

7 Apakah ibu sudah menggunakan garam 

beryodium? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

8 Pada saat masa kehamilan apakah ibu 

pernah memeriksakan kehamilan 

dipelayanan kesehatan (puskesmas 

,posyandu, atau bidan)? 

a. Ya, brapa kali? 

b. Tidak, 

alasannya : 

 

9 Selama kehamilan apakah ibu pernah 

mengkonsumsi tablet tambah dara? 

a. Ya, 

b. Tidak,alasannya

: 

 

10 Menurut ibu apakah penting 

anakmendapatkan gizi yang baik? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

11 Apakah ibu sering membawa anak ke 

posyandu? 

a. Ya 

b. Tidak,alasannya

: 
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12 Apakah imunisasi anak ibu lengkap? a. Ya 

b. Tidak,alasannya

: 

 

13 Menurut ibu apakah periode emas 

pertumbuhan dan perkembangan harus 

didukung dengan asupan gizi yang baik? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

14  Menurut ibu apakah periode emas 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

terjadi sejak masa kandungan hingga usia 2 

tahun? 

a. Ya  

b. Tidak  

 

15 Apakah porsi makan ibu ketika hamil 

sebaiknya lebih banyak dibandingkan 

ketika tidak hamil? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

16 Apakah kecukupan gizi ibu ketika hamil 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan anak ? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

17 Apakah anemia atau kurang darah dapat 

terjadi karena kurang vitamin A dan dapat 

mengakibatkan berat badan lahir bayi 

rendah? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

18 Apakah anak ibu pernah mengalami diare 

(Bab cair > 3kali/hari)? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

19 Apakah anak ibu pernah mengalami 

penyakit infeksi saluran nafas (batuk, pilek, 

demam selama 1-2 minggu? 

a. Ya, kapan?: 

b. Tidak  

 

20 Apakah suami ibu merokok, atau ada 

anggota keluarga lain merokok...?yg 

tinggal serumah dengan ibu... 

a. Ya 

b. Tidak  

 

 

2.  Kebiasaan Pemberian Makan  

no Pertanyaan Jawaban responden Skor 

(diisi 

peniliti) 

1 Apakah ibu selalu mencuci a. Ya 

b. tidak 
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tangan ketika hendak 

menyuapi anak makan? 

2 Apakah ibu mencuci tangan 

anak sebelum makan? 

a. ya 

b. tidak 

 

3 Makanan jenis apa saja yang 

akan diberikan pada anak 

anda? 

a. Bubur susu atau 

nasi tim,dan buah 

segar,atau biskuit 

b. Mkanan 

keluarga,snack,dan 

buah segar atau 

biskuit 

c.  

 

4 Sejak kapan anak anda 

diberikan makanan 

tambahan? 

a. Sejak lahir 

b. Sejak usia 2/4 

bulan 

c. Sejak usia anak 6 

bulan 

 

5 Berapa kali dalam satu hari 

MP-ASI anak anda 

diberikan? 

a. 1-2 kali 

b. 3 kali 

c. 4-6 kali 

 

6 Bagaimana cara memberikan 

makan anak anda ? 

a. Berikan secara 

hati-hati sedikit 

demi sedikit 

b. Dipaksa jika anak 

tidak mau makan 

c. Berikan makanan 

sebanyak mungkin 

 

7 Apakah anak balita anda 

dibiasakan sejak dini 

mengkonsumsi buah? 

a. Ya,Apa saja. 

Sebutkan : 

b. tidak 

 

8 Apakah anak balita anda 

dibiasakan sejak dini 

mengkonsumsi sayuran? 

a. Ya, Apa saja. 

Sebutkan: 

b. Tidak  

 

9 Apakah ibu tetap 

memberikan ASI sebagai 

pendamping MP-ASI hingga 

bayi berusia 2 tahun? 

a. Ya 

b. Tidak  

 

10 Apakah anak ibu diberikan 

susu formula ( saat dibawah 

a. Ya sejak usia 

b. Tidak           
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usia 1 tahun) Alasan ya.....: 

1. Asi tidak 

keluar/sedikit 

2. Putingnya tidak 

mau keluar 

3. Ibu keburu hamil 

lagi 

4. Ibu bekerja 

5. Anak tidak mau 

ASI 

6. Ibunya sakit 

7. Lainnya :  

11 Apakah saat ini anak ibu 

masih diberikan susu sapi ( 

bukan susu kental manis) 

a. Ya, berapa kali      

hr/minggu 

b. tidak 

 

3. Kebiasaan Pengasuhan Anak 

No  Pertanyaan  Jawaban responden Skor 

(disisi 

peneliti) 

1 Apakah yang ibu lakukan 

kepada anak jika anak 

membuat ibu kesal atau 

berperilaku tidak sesuai 

dengan keinginan ibu 

a. Dibiarkan saja  

b. Dipukul  

c. Dibujuk agar anak 

tidak mengulang lagi 

 

2 Apakah ibu menemani anak 

ketika sedang sakit ? 

a. Ya 

 b. Tidak  

c. Kadang-kadang 

 

3 Jika anak tidak mau makan 

sayur apa tindakan yang ibu 

lakukan 

a. Dibiarkan 

 b. Membujuknya  

c. Memarahinya 

 

4 Bila balita tidak suka makanan 

tertentu, apakah ibu 

mengusahakan makanan lain? 

a. Ya  

b. Tidak  

c. Kadang-kadang 
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5 Apakah ibu selalu menyiapkan 

makanan untuk anak ibu? 

a. Selalu  

b. Kadang-kadang  

c. Tidak pernah 

 

6 Bila anak tidak mau makan, 

apa yang ibu lakukan? 

a. Membujuk  

b. Memaksa  

c. Membiarkan 
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Lampiran 5. Hasil SPSS 

   

 

ANALISIS UNIVARIAT 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <20 TAHUN 1 1.3 1.3 1.3 

25-35 TAHUN 74 94.9 94.9 96.2 

>35 TAHUN 3 3.8 3.8 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 
PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SEKOLAH 1 1.3 1.3 1.3 

SD 9 11.5 11.5 12.8 

SMP 12 15.4 15.4 28.2 

SMA 44 56.4 56.4 84.6 

PERGURUAN TINGGI 12 15.4 15.4 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 
PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid BURUH 7 9.0 9.0 9.0 

IRT 43 55.1 55.1 64.1 

WIRASWASTA 17 21.8 21.8 85.9 

PEGAWAI SWASTA 8 10.3 10.3 96.2 

PNS 3 3.8 3.8 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 
PENGETAHUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 27 34.6 34.6 34.6 

CUKUP 22 28.2 28.2 62.8 

KURANG 29 37.2 37.2 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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POLA_ASUH 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 41 52.6 52.6 52.6 

CUKUP 23 29.5 29.5 82.1 

KURANG 14 17.9 17.9 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 
KEJADIAN_STUNTING 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid STUNTING 33 42.3 42.3 42.3 

TIDAK STUNTING 45 57.7 57.7 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

KEJADIAN_STUNTING * PENGETAHUAN Crosstabulation 

 
PENGETAHUAN 
BAIK CUKUP 

KEJADIAN_STUNTING STUNTING Count 0 5 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

0.0% 15.2% 

% within PENGETAHUAN 0.0% 22.7% 

% of Total 0.0% 6.4% 

TIDAK STUNTING Count 27 17 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

60.0% 37.8% 

% within PENGETAHUAN 100.0% 77.3% 

% of Total 34.6% 21.8% 

Total Count 27 22 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

34.6% 28.2% 

% within PENGETAHUAN 100.0% 100.0% 

% of Total 34.6% 28.2% 

 

KEJADIAN_STUNTING * PENGETAHUAN Crosstabulation 

 

PENGETAH
UAN 

Total KURANG 

KEJADIAN_STUNTING STUNTING Count 28 33 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

84.8% 100.0% 

% within PENGETAHUAN 96.6% 42.3% 

% of Total 35.9% 42.3% 

TIDAK STUNTING Count 1 45 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

2.2% 100.0% 

% within PENGETAHUAN 3.4% 57.7% 

% of Total 1.3% 57.7% 

Total Count 29 78 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

37.2% 100.0% 

% within PENGETAHUAN 100.0% 100.0% 

% of Total 37.2% 100.0% 
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KEJADIAN_STUNTING * POLA_ASUH Crosstabulation 

 
POLA_ASUH 

BAIK CUKUP 

KEJADIAN_STUNTING STUNTING Count 9 10 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

27.3% 30.3% 

% within POLA_ASUH 22.0% 43.5% 

% of Total 11.5% 12.8% 

TIDAK STUNTING Count 32 13 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

71.1% 28.9% 

% within POLA_ASUH 78.0% 56.5% 

% of Total 41.0% 16.7% 

Total Count 41 23 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

52.6% 29.5% 

% within POLA_ASUH 100.0% 100.0% 

% of Total 52.6% 29.5% 

 

KEJADIAN_STUNTING * POLA_ASUH Crosstabulation 

 

POLA_ASU
H 

Total KURANG 

KEJADIAN_STUNTING STUNTING Count 14 33 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

42.4% 100.0% 

% within POLA_ASUH 100.0% 42.3% 

% of Total 17.9% 42.3% 

TIDAK STUNTING Count 0 45 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

0.0% 100.0% 

% within POLA_ASUH 0.0% 57.7% 

% of Total 0.0% 57.7% 

Total Count 14 78 

% within 
KEJADIAN_STUNTING 

17.9% 100.0% 

% within POLA_ASUH 100.0% 100.0% 

% of Total 17.9% 100.0% 

 

ANALISIS BIVARIAT 

 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Kejadian Stunting 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 58.215
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 73.996 2 .000 

Linear-by-Linear Association 53.301 1 .000 

N of Valid Cases 78   
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Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kejadian Stunting 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 26.065
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 31.629 2 .000 

Linear-by-Linear Association 23.894 1 .000 

N of Valid Cases 78   
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NO 
INISIAL UMUR KODE PENDIDIKAN KODE PEKERJAAN KODE PENGETAHUAN KODE POLA ASUH KODE 

KEJADIAN 
STUNTING KODE 

1 A 20 2 SD 2 BURUH 1 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

2 S 28 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

3 S 28 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

4 S 26 2 SMA 4 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

5 N 27 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

6 J 28 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

7 B 30 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

8 A 29 2 PT 5 PEGAWAI SWASTA 4 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

9 I 26 2 PT 5 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

10 A 34 2 PT 5 PNS 5 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

11 L 36 3 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 stunting 1 

12 L 29 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 BAIK 1 stunting 1 

13 A 30 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 BAIK 1 stunting 1 

14 S 30 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

15 B 27 2 SMP 3 BURUH 1 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

16 N 27 2 SMP 3 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 stunting 1 

17 I 28 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

18 I 19 1 SMP 3 WIRASWASTA 3 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

19 L 26 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

20 W 26 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

21 S 26 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 BAIK 1 stunting 1 

22 H 30 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 BAIK 1 stunting 1 

23 S 29 2 PT 5 PNS 5 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

24 H 33 2 PT 5 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

Lampiran 6. Master Tabel 
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25 I 34 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

26 K 33 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

27 L 38 3 SMA 4 WIRASWASTA 3 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

28 A 36 3 SMA 4 WIRASWASTA 3 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

29 U 29 2 PT 5 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 CUKUP 1 tidak stunting 2 

30 A 28 2 PT 5 WIRASWASTA 3 CUKUP 2 CUKUP 1 tidak stunting 2 

31 D 28 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 CUKUP 2 stunting 1 

32 C 28 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

33 N 28 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

34 N 27 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

35 W 27 2 SD 2 BURUH 1 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

36 Q 22 2 SD 2 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

37 A 22 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

38 A 26 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

39 Z 26 2 SMA 4 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

40 S 26 2 TS 1 BURUH 1 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

41 D 26 2 SD 2 IRT 2 KURANG 3 BAIK 1 stunting 1 

42 L 28 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

43 N 30 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

44 N 30 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

45 W 31 2 SMA 4 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 tidak stunting 2 

46 Q 32 2 PT 5 PNS 5 CUKUP 2 CUKUP 2 tidak stunting 2 

47 A 20 2 SD 2 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

48 A 21 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

49 Z 23 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 
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50 S 22 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

51 D 27 2 SMP 3 IRT 2 KURANG 3 CUKUP 2 stunting 1 

52 L 26 2 SD 2 BURUH 1 KURANG 3 KURANG 3 stunting 1 

53 M 29 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

54 L 30 2 PT 5 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

55 Y 30 2 PT 5 PEGAWAI SWASTA 4 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

56 L 30 2 PT 5 WIRASWASTA 3 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

57 L 30 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

58 A 28 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

59 S 28 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

60 B 28 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 CUKUP 2 tidak stunting 2 

61 N 27 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

62 I 27 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

63 I 22 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

64 L 22 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

65 W 26 2 SMP 3 IRT 2 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

66 S 26 2 SD 2 IRT 2 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

67 H 26 2 SD 2 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 stunting 1 

68 S 26 2 SMP 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

69 H 28 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

70 I 27 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

71 K 30 2 SMA 4 IRT 2 CUKUP 2 BAIK 1 stunting 1 

72 L 31 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 

73 A 32 2 PT 5 WIRASWASTA 3 CUKUP 2 BAIK 1 tidak stunting 2 

74 U 20 2 SD 2 BURUH 1 BAIK 1 BAIK 1 tidak stunting 2 
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75 A 21 2 SMP 3 BURUH 1 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

76 D 23 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

77 C 22 2 SMA 4 IRT 2 BAIK 1 CUKUP 2 tidak stunting 2 

78 A 27 2 SMA 4 WIRASWASTA 3 CUKUP 2 CUKUP 2 tidak stunting 2 

 

 

 

 


